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ABSTRAK

New Reil Sun Dwi Marni, A. Md.Tg., 2022, Analisis Nilai Pendidikan Moral
Dalam Interaksi Sosial Siswa Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia
Palembang, Program Studi Pendidikan Agama Islam di Universitas
Muhammadiyah Palembang,. : (1) Sri Yanti, S. Pd, M. Pd (II) Yuniar Handayani, S.
H., M. H.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai pendidikan
moral berpengaruh pada interaksi sosial siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia
Cendekia Palembang. Pendidikan moral merupakan komponen penting dalam
membangun karakter siswa agar mereka berakhlak mulia dan berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam, serta menemukan nilai-nilai moral yang muncul dalam
interaksi sosial, bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran, kehidupan sekolah, serta faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam penerapan nilai-nilai tersebut.

Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang diteliti
secara sistematis berdasarkan temuan lapangan. Menggunakan pendekatan
fenomenologis. Perpanjangan pengamatan, pengawasan anggota dan data
divalidasi dengan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai pendidikan moral terlihat melalui
interaksi sosial siswa. Nilai-nilai ini termasuk kejujuran, tanggung jawab, toleransi,
kerja sama dan empati. Nilai-nilai ini diterapkan dalam kegiatan pembiasaan,
contohnya guru dan penerapan nilai moral dalam proses pendidikan. Di antara
faktor yang mendukung penerapan nilai moral adalah budaya sekolah yang religius
dan peran guru sebagai teladan. Di sisi lain, faktor yang menghambat penerapan
nilai moral adalah media sosial, faktor dari luar, dan kurangnya pengawasan moral
keluarga.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan pendidikan moral Madrasah Ibtidaiyah
Aulia Cendekia Palembang berperan penting dalam membentuk perilaku dan
karakter sosial siswa. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dan
pengambil kebijakan membuat metode pembelajaran yang berguna untuk
menanamkan nilai-nilai moral di sekolah dasar Islam.

Kata kunci : Pendidikan, Moral, Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan moral menjadi salah satu unsur yang sangat utama dalam
proses pembentukan karakter individu, khususnya pada individu usia dini.
Peserta didik diarahkan agar mampu menerapkan nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari, bukan hanya dibekali dengan pemahaman mengenai nilai-nilai
moral.! Hubungan sosial yang berlangsung di antara siswa dalam kelas adalah
tempat nilai-nilai moral dapat diinternalisasi dan diterapkan. Selain itu,
aktivitas sosial yang bermanfaat di sekolah dapat memperdalam pemahaman

peserta didik terhadap nilai-nilai moral.?

Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang menekankan pentingnya

akhlak dan interaksi sosial yang baik.

Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Surah Al-Hujurat ayat 10 (49:10):
G Al 50 i S 405 R0
R R AR TR PR

Artinya : “Sesungguhnya, orvang-orang beriman itu bersaudara,
karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu dirahmati.”

! Lickona, T. (2019). Character Matter: persoalan Karakter, terj. Juma Abdu Wamaungo & Jean
Antunes Rudolf Zien dan Editor Uyu Wahyudin & Dasim Budimansyah.Cet.5 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2019), hlm. 258

2 Wulandari, N. W. (2019). Interaksi sosial dan kecerdasan moral pada remaja. Wacana, 11(2),
hlm. 185-195.



Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa persaudaraan dan saling
menghormati sangatlah penting antarumat Islam, yang menjadi fondasi dari

interaksi sosial yang baik.

Selain itu, Allah berfirman dalam Surah Al-Anfal (8:61):
R Ol SRR Rl i

Artinya: “Apabila mereka menunjukkan kecenderungan untuk
berdamai, maka terimalah perdamaian itu dan bersandarlah kepada Allah Swt.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.””

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya memiliki sikap damai dan
toleransi saat menjalin hubungan dengan sesama. Hal tersebut merupakan
bagian dari nilai-nilai moral yang perlu diberikan dan diajarkan kepada setiap

peserta didik.

Interaksi sosial di antara para siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia
Cendekia Palembang sangat penting untuk kegiatan pembelajaran. Namun,
fenomena yang muncul memperlihatkan bahwa para siswa memiliki perbedaan
dalam menerapkan nilai-nilai moral. Tidak seluruh siswa berperilaku selaras
dengan nilai-nilai moral yang sudah diajarkan sebelumnya. Terdapat beberapa
siswa lainnya yang berperilaku dengan cara yang tidak selaras dengan norma-

norma sosial yang diharapkan.

3 Departemen Agama RI. (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, him 177.



Allah SWT. memerintahkan manusia untuk berbuat baik dan
menegakkan keadilan. Nilai-nilai ini mendorong siswa untuk menghargai
teman, membantu orang lain, dan bertindak adil dalam interaksi sosial di kelas,

sebagaimana dijelaskan dalam QS. An Nahl ayat 16 (16:90)* :
f oo s sl Trwe s - b, A [ LTI PR L 53-8 v 9
RAAIR VAR PR PP A Y JPX i3 gealls Jall 5l s
i

Artinya : ”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Selain itu, ayat ini menekankan bahwa segala bentuk perbuatan
kemungkaran, keji, dan permusuhan dilarang. Hal ini sejalan dengan masalah
sekolah seperti konflik, ketidaktoleranan, atau pelecehan siswa, yang harus
dihindari melalui pendidikan akhlak yang mulia. Oleh sebab itu, pendidikan
moral harus ditanamkan dalam interaksi sosial siswa dengan sikap yang
berdasarkan moral Islam, seperti adil, peduli, dan menghindari keburukan.
Dengan demikian, pendidikan moral harus menjadi pedoman praktis dalam

kehidupan sehari-hari siswa, bukan sekadar gagasan dalam buku.

Selain dalil dari Al-Qur'an, Rasulullah SAW. menyatakan bahwa pendidikan

moral sangat penting, dapat diketahui melalui sabdanya:

4 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI. (2019). Jakarta: Lajnah Pentashihan

Mushaf Al-Qur’an, hlm. 371.
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Sesungguhnya aku diutus semata-mata untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad bin Hanbal no. 8595; HR. Muhammad al-
Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad no. 273)”

Menurut hadis tersebut, membentuk akhlak mulia pada manusia adalah
tujuan utama kenabian. Oleh karena itu, pendidikan moral yang digunakan di
madrasah sejalan dengan tujuan risalah Nabi Muhammad SAW. yaitu mendidik
siswa untuk memiliki sifat-sifat moral dalam interaksi sosial yang mereka
lakukan setiap hari. Ini berarti bahwa proses pendidikan harus menekankan
pembinaan sikap dan perilaku yang merefleksikan nilai-nilai ajaran Islam daripada

hanya berfokus pada pembelajaran kognitif.’

Pendidikan moral menjadi alat penting di Madrasah Ibtidaiyah untuk
membentuk generasi yang tidak hanya unggul pada aspek kognitif, melainkan
juga memiliki akhlak yang mulia.® Bagaimana hadis ini diterapkan di dunia
pendidikan tercermin dalam upaya guru memberikan dan menanamkan nilai-
nilai moral seperti tanggung jawab, kejujuran, toleransi, dan empati pada setiap
interaksi sosial yang mereka lakukan dengan siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran di madrasah tidak sekadar menjadi ajang transfer ilmu pengetahuan,

melainkan juga sarana pembinaan karakter yang kokoh dalam diri peserta didik.

5 Ahmad ibn Hanbal. (2001). Musnad Ahmad. Beirut: Dar al-Fikr; Muhammad ibn Isma‘il al-
Bukhari. (2005). Al-Adab Al-Mufrad. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

6 Syafri, U. (2021). Pendidikan akhlak perspektif hadis Nabi SAW. Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia, 6(2), 189-201. https://doi.org/10.35316/jpii.v6i2.189



Observasi awal mengenai interaksi sosial siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Aulia Cendekia Palembang menunjukkan dinamika yang kompleks, di mana
nilai-nilai pendidikan moral berperan penting dalam membentuk perilaku dan
sikap siswa. Akan tetapi, pengamatan awal di lapangan mengindikasikan
adanya gejala yang perlu dicermati terkait penerapan nilai-nilai moral dalam

interaksi sosial tersebut.

Pertama, perilaku sosial siswa sangat berbeda. Dalam interaksi,
beberapa siswa menunjukkan sikap saling menghormati, kerja sama, dan
empati, yang menunjukkan internalisasi nilai-nilai moral yang baik. Di sisi
lain, ada juga siswa yang menunjukkan perilaku yang tidak baik, seperti
pelecehan, konflik, dan tidak toleran terhadap perbedaan. Fenomena ini
menimbulkan ketidaknyamanan di lingkungan sekolah dan dapat mengganggu
proses pembelajaran yang seharusnya berlangsung dalam lingkungan yang
aman. Akibatnya, penyelidikan lebih lanjut diperlukan mengenai prinsip

pendidikan moral yang diterapkan dalam interaksi sosial siswa di madrasah.

Kedua, temuan dari wawancara dengan guru dan observasi di kelas
menunjukkan bahwa tidak semua siswa memahami dan menerapkan prinsip
moral yang diajarkan. Interaksi sosial mereka terjadi setiap hari. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara teori pendidikan moral yang

diajarkan di kelas dan praktik dalam interaksi sosial yang terjadi di dunia nyata.

Ketiga, tampaknya perilaku siswa dipengaruhi oleh lingkungan sosial di

luar sekolah. Pengaruh teman dan media sosial sering kali memengaruhi sikap



dan perilaku siswa, yang kadang-kadang bertentangan dengan prinsip moral
yang diajarkan di sekolah. Faktor eksternal, seperti pendidikan dan lingkungan,
berperan sebagai penghalang bagi guru dalam mengubah karakter siswa.
Faktor-faktor luar ini dapat menyebabkan pendidikan moral yang diterima

siswa di sekolah menjadi kurang efektif.’

Sejak usia dini, pendidikan moral yang diterapkan dalam interaksi sosial
siswa di madrasah memiliki peranan penting dalam pembentukan kepribadian
serta karakter anak. Melalui proses penanaman nilai-nilai budaya dan agama,
peserta didik mampu mengembangkan sikap empati, tanggung jawab sosial,
dan toleransi yang kemudian akan menjadi dasar perilaku mereka di
masyarakat. Di dunia modern, pendidikan moral memiliki peranan penting
dalam membentuk kepribadian serta karakter anak. Melalui proses penanaman
nilai-nilai moral seperti agama dan budaya, peserta didik mampu
mengembangkan sikap tanggung jawab sosial, toleransi, dan empati. Dianggap
sebagai kebutuhan vital untuk menghadapi perilaku menyimpang dan
degradasi moral yang sering muncul dari faktor-faktor eksternal, seperti

kelompok teman dan media sosial.®

Selain itu, metode pendidikan yang mengintegrasikan teori dan praktik

harus digunakan untuk mendukung penerapan pendidikan moral di sekolah

7 Nurlailah, N., & Awaru, A. O. T. (2018). Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di
Sma Negeri 1 Bissappu Kabupaten Bantaeng. Jurnal Sosialisasi: Jurnal Hasil Pemikiran,
Penelitian Dan Pengembangan Keilmuan Sosiologi Pendidikan, hlm. 102-107

8 Rohman, A., & Nurhadi, A. (2021). Pendidikan karakter dan internalisasi nilai moral pada peserta
didik madrasah ibtidaiyah. Jurnal Pendidikan Islam, 13(2), hlm. 145-158.

https://doi.org/10.21580/jpi.13.2.7890



dasar, terutama di madrasah. Nilai-nilai moral yang diajarkan setiap hari di
kelas harus diterapkan, baik dalam interaksi dengan guru maupun dengan
teman sebaya mereka.” Oleh sebab itu, sekolah bukan sekadar tempat menuntut
ilmu, melainkan juga laboratorium sosial yang membantu menumbuhkan
moralitas. Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengalaman
langsung siswa menunjukkan bahwa pendidikan moral meningkatkan perilaku

prososial lebih baik daripada pendekatan kognitif. !

Jika gejala tersebut muncul, sangat penting untuk melakukan
pemeriksaan menyeluruh terhadap nilai pendidikan moral dalam interaksi
sosial siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Palembang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerapan
nilai-nilai moral dalam interaksi sosial siswa serta memberikan rekomendasi

mengenai upaya peningkatan pendidikan moral di lingkungan madrasah.

Untuk pendidikan moral yang efektif, siswa harus terlibat secara aktif
dalam interaksi sosial.!! Oleh sebab itu, sangat penting untuk memahami
bagaimana nilai-nilai pendidikan moral dapat dimasukkan ke dalam interaksi

sosial siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia.

% Santoso, H., & Zuchdi, D. (2022). Implementasi pendidikan moral dalam interaksi sosial siswa
sekolah dasar. Cakrawala Pendidikan, 41(1), hlm.102—115.

10 Syafti, U. (2021). Pendidikan akhlak perspektif hadis Nabi SAW. Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia, 6(2), 189-201.

https://doi.org/10.35316/jpii.v6i2.189https://doi.org/10.21831/cp.v41i1.41782

11 Kamila, A. (2023). Pentingnya pendidikan agama Islam dan pendidikan moral dalam membina
karakter anak sekolah dasar. Al-Furqan: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, 2(5), hlm.
321-338.



Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan Madrasah Ibtidaiyah
Aulia Cendekia Palembang, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian

yang berjudul :

”ANALISIS NILAI PENDIDIKAN MORAL DALAM INTERAKSI
SOSIAL SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH AULIA CENDEKIA

PALEMBANG.”

Untuk memahami lebih dalam bagaimana nilai pendidikan moral
berkembang dan diterapkan dalam interaksi sosial siswa, diperlukan dasar teori
yang menjelaskan proses pembentukan dan perkembangan moral individu.
Salah satu teori yang dianggap sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini
adalah teori kognitif moral Lawrence Kohlberg, yang menjelaskan tahapan

perkembangan moral manusia mulai dari anak-anak hingga dewasa.
Teori Kognitif Moral Lawrence Kohlberg

Lawrence Kohlberg menciptakan teori kognitif moral pada tahun 1981
dan menyatakan bahwa “tiga tingkat utama: pra-konvensional, konvensional,
dan pasca-konvensional terdiri dari enam tahap perkembangan moral
individu.”'? Setiap tahap menunjukkan tingkat pemahaman moral individu,
mulai dari orientasi kepatuhan terhadap hukuman hingga mencapai

pemahaman moral yang lebih abstrak dan umum.

12 Kohlberg, L. (1981). Essays on Moral Development, Vol. I: The Philosophy of Moral
Development. San Francisco: Harper & Row. hlm. 23-25.



1. Level Pra Konvensional adalah ketika orang membuat keputusan
berdasarkan apa yang mereka lakukan. Pada tahap ini, perilaku moral
biasanya ditentukan oleh ketakutan akan hukuman atau keinginan untuk
mendapatkan imbalan.'

2. Level Konvensional adalah ketika orang mulai memahami dan mengikuti
hukum dan norma sosial. Moralitas diartikan sebagai ketaatan terhadap
hukum dan upaya untuk mencapai kesepakatan sosial.'*

3. Level Pasca Konvensional adalah ketika orang mulai mengembangkan
prinsip moral yang lebih umum dan dapat diterapkan di mana pun. Pada
bagian ini seseorang dapat mempertimbangkan nilai kemanusiaan di atas

kepentingan pribadi dan menilai aturan sosial dengan cermat.!'

Menurut teori ini, pendidikan moral tidak sekadar menyampaikan nilai-
nilai, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami
alasan di balik nilai-nilai tersebut. Akibatnya, interaksi sosial di kelas dapat
membantu siswa lebih memahami moralitas, yang sejalan dengan tujuan

pendidikan moral Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Palembang.

Terdapat dua teori lain yang mendukung pendidikan moral dalam interaksi
sosial siswa, selain teori Cognitive Moral Development dari Lawrence

Kohlburg:

13 Ibid., hlm. 27
Ibid,. hlm. 35
15 1bid,. hlm. 45-47
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1. Teori Sosial Belajar ( Albert Bandura)

Menurut Bandura, “perilaku moral seseorang dibentuk melalui
observasi, imitasi, dan modeling tindakan orang lain di lingkungannya.”!¢
Dalam pendidikan, siswa belajar moral dari interaksi sosial di lingkungan
sekolah dan dari instruksi guru. Oleh karena itu, cara guru dan teman
sebaya bertindak menjadi contoh penting untuk membangun etika siswa.

2. Teori Perkembangan Moral ( Jean Piaget )

Menurut Piaget, “moral anak berkembang seiring dengan
perkembangan kognitifnya dan melewati dua tahap utama: moral
heteronom, yang berarti patuh pada aturan dari luar, dan moral otonom,
yang berarti kesadaran moral dari dalam diri sendiri.”!” Proses belajar
moral di madrasah terjadi ketika siswa memahami mengapa aturan dan
nilai diterapkan daripada hanya mematuhinya. Perkembangan siswa dari
moral heteronom ke moral otonom terjadi selama pendidikan di sekolah
melalui refleksi moral dan interaksi sosial. Dalam proses tersebut, peserta
didik tidak hanya menaati peraturan, tetapi juga memperoleh pemahaman
tentang alasan moral di balik penerapan aturan tersebut.'® Teori Piaget
mendukung pentingnya pembelajaran moral, yang melibatkan berbicara,

bekerja sama, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial sekolah. '

16 Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall. hlm. 22-28

17 Piaget, J. (1965). The Moral Judgment of the Child . New York, NY: The Free Press. him. 186 -
193

18 Jean Piaget, ( 1965), The Moral Judgment of the Child, New Y ork: Free Press, hlm. 136.

19 Hurlock, Elizabeth B., (1978), Child Development, New Y ork: McGraw-Hill, hlm. 412.
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Oleh sebab itu, pendidikan moral di Madrasah Ibtidaiyah Aulia
Cendekia Palembang tidak sekadar menyampaikan ajaran agama kepada
peserta didik, melainkan juga membantu mereka berkembang secara sosial dan
kognitif sehingga mereka dapat memilih, menilai, dan mengamalkan nilai-nilai

moral dalam kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan di teliti
adalah :

1. Bagaimana guru menganalisis nilai-nilai pendidikan moral dalam
pembelajaran dan interaksi sosial siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Aulia Cendekia Palembang?

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pendidikan moral dalam interaksi sosial
siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia Palembang?

3. Bagaimana tingkat penerapan nilai-nilai pendidikan moral pada siswa
kelas VI dalam interaksi sosial di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia

Palembang?

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai nilai-nilai pendidikan moral
dalam interaksi sosial siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia
Palembang. Fokus ini meliputi : identitas nilai-nilai pendidikan moral yang
muncul dalam interaksi sosial siswa kelas VI, bentuk-bentuk perilaku sosial

siswa yang mencerminkan penerapan nilai-nilai moral, proses penerapan dan
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pembiasaan nilai-nilai moral, faktor pendukung dan penghambat penerapan

nilai moral dalam interaksi sosial siswa.

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui analisis guru terhadap nilai-nilai pendidikan moral dalam
pembelajaran dan interaksi sosial siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah
Aulia Cendekia Palembang.

Untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan pendidikan moral dalam
interaksi sosial siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendekia
Palembang.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat penerapan nilai-nilai
pendidikan moral pada siswa kelas VI dalam interaksi sosial di Madrasah

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Palembang.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
teori pendidikan moral dengan memperluas pemahaman mengenai
implementasi nilai-nilai moral dalam interaksi sosial. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada mengenai pendidikan
moral, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji
hubungan antara interaksi sosial dan pendidikan moral di tingkat pendidikan

dasar. Dengan demikian, penelitian ini berfungsi sebagai landasan teoritis
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yang dapat digunakan untuk mengembangkan studi lebih lanjut dalam

bidang ini.

Secara praktis

Dari sisi aplikasi, penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi
pendidik dan pembuat kebijakan. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam perancangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Selain itu, bagi pembuat
kebijakan, temuan ini diharapkan dapat memberikan dasar dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih komprehensif, khususnya
dalam pengembangan kurikulum yang mencakup aspek pendidikan moral
di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya pengembangan teori, tetapi juga menawarkan penerapan

praktis yang relevan dalam dunia pendidikan.
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